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ABSTRAK 

 Suatu lapisan tanah apabila diatasnya terbebani oleh bangunan konstruksi 

sipil , maka akan menyebabkan pemampatan tanah sehingga terjadi konsolidasi 

atau penurunan. Untuk itu sangat diperlukan adanya percobaan di laboratorium 

untuk mendapatkan parameter – parameter konsolidasi tanah. 

 Dalam tugas akhir ini dibahas tentang uji konsolidasi menggunakan alat 

CRS dengan back pressure dan sebagai pembanding dilakukan juga pengujian 

dengan menggunakan alat konsolidasi konvensional, dengan tujuan dan maksud 

untuk membandingkan parameter – parameter konsolidasi yang diperoleh dari 

masing – masing uji tersebut. Dalam hal ini diambil 6 sampel tanah jenis 

undisturbed di daerah Batununggal dengan kedalaman 2.0 – 4.0 m yang diperoleh 

dengan cara boring. 

 Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa harga cv yang diperoleh 

dari uji konsolidasi CRS lebih besar dibandingkan dengan uji konsolidasi 

konvensional, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan cara perhitungan cv 

dimana pada uji konsolidasi konvensional tidak memperhitungkan air pori pada 

bagian dasar sampel. Harga Tekanan Prakonsolidasi, pc CRS ≈ 1.0105 pc 

konvensional (Cassagrande), dan pc CRS ≈ 0.9760 pc konvensional 

(Schmertmann). Harga Indeks Kompresi, Cc CRS ≈ 0.8621 Cc konvensional. 
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